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ABSTRAK 

 

A. Nama :   Immanuel Heinge Monintja 

B. NIM :   1140050022 

C. Judul :    Dampak,Peran Republik Indonesia dan Negara ASEAN 

Terkait Peraturan Tentang Pencemaran Kabut Asap 

Akibat Perusakan Hutan 

D. Kata Kunci :    Penanggulangan kabut asap secara Internasional 

E. Halaman :    i-xiii + 91 Halaman 

F. Daftar Acuan :    16 Buku, 9 Peraturan Perundang-Undangan, 9 Jurnal 

dan media 

G. Ringkasan Isi : 

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia semakin 

mendapatkan perhatian internasional dan harus segera ditindaklanjuti. 

Kebakaran hutan dan lahan tersebut tidak  hanya menimbulkan kerugian 

pada negara asal tempat terjadinya kebakaran, namun juga kerugian 

pada negara lain berupa pencemaran asap lintas batas Negara di 

Malaysia. Hal tersebut menimbulkan pertangungjawaban negara 

(Indonesia) karena kejadian pencemaran asap lintas batas yang 

menyebabkan terganggunya lingkungan negara lain merupakan 

tindakan yang bertentangan dengan prinsip – prinsip hukum 

internasional. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yaitu yang 

mengkaji ketentuan hukum positif maupun asa-asas hukum, dalam 

pencemaran lintas batas negara akibat dari kebakaran hutan ini dapat 

kita lihat bahwa lahirnya suatu pertanggung jawaban adalah suatu 

kewajiban bagi Indonesia, karena Indonesia telah melakukan 

kelalaian dalam rangka pengelolaan hutan dan ini merupakan kegagalan 

dalam menerapkan standar langkah – langkah pengelolaan hutan dan 

pencegahan  terhadap  kebakaran hutan  hingga menimbulkan pencemaran 

udara hingga keluar batas  yurisdiksinya. 

Pemerintah Indonesia seharusnya memberikan penyuluhan 

tentang betapa pentingnya memeliharan hutan bagi kelangsungan 

kehidupan kepada seluruh lapisan masyarakat agar bersama – sama 

dalam menjaga kelestarian hutan dan memperkuat penerapan tentang 

pencegahan terjadinya kebakaran hutan dan lahan guna menghindari 

kerusakan lingkungan dan pencemaran asap. Pemerintah harus lebih 

selektif dalam penerbitan izin ekplorasi dan ekspoitasi hutan, serta 

melakukan pengawasan dan kontrol secara berkelanjutan terhadap 

perusahan – perusahan yang memiliki izin. Pemerintah harus segera 

meratifikasi The 1997 ASEAN Agreement on Transboundary Haze 
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Pollution (AATHP) 2002, karena tujuan dari Agreement tersebut adalah 

untuk mencegah dan memonitor transboundary haze pollution yang 

diakibatkan oleh kebakaran hutan yang sebaiknya dilakukan dengan 

upaya-upaya nasional dan dengan kerjasama regional dan internasional. 

Ini merupakan peluang yang sangat baik untuk  mencari  jalan  keluar 

dalam peristiwa kebakaran hutan. 
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